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ABSTRAK 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan guru kelas dalam pengelolaan pembelajaran  SDN 19 Lembah Melintang UPTD Pendidikan  Kecamatan Lembah Melintang, Kabupaten Pasaman Barat setelah dilakukan tindakan supervisi/pembinaan.
Penelitian Tindakan Sekolah ini dilakukan di SDN 19 Lembah Melintang UPTD Pendidikan  Kecamatan Lembah Melintang, Kabupaten Pasaman Barat. Jenis tindakan dalam penelitian ini adalah berupa tindakan nyata yaitu membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui supervisi Akademik. Penelitian dilakukan pada semester I, tepatnya pada bulan Juli-Nopember 2018. Subjek penelitian tindakan sekolah ini adalah  guru kelas di SDN 19 Lembah Melintang UPTD Pendidikan Kecamatan Lembah Melintang, Kabupaten Pasaman Barat dengan jumlah 12 orang guru.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru meningkat  setelah dilakukan tindakan yang berupa supervisi edukatif kolaboratif secara periodik dari siklus I ke siklus II. Peningkatan tersebut meliputi peningkatan dalam menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai prestasi belajar, melaksanakan tindak lanjut penilaian prestasi belajar siswa  Berdasarkan hasil  supervisi edukatif siklus I dan siklus II  kinerja guru meningkat, yakni siklus I Kinerja guru  dalam menyusun rencana pembelajaran siklus I mencapai  71,98 % sedangkan siklus II 92,44 %. Kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran siklus I mencapai 75,49 % sedangkan siklus II mencapai 93,81  %. Kinerja guru dalam menilai prestasi belajar siklus I mencapai 81,3 % sedangkan siklus II  90,56 %. Kinerja guru dalam melaksanakan tindak lanjut penilaian prestasi belajar siswa pada siklus I mencapai 54 % sedangkan siklus II 59,76 %. Dengan demikian tindakan siklus II rata-rata sudah di atas 83 %. 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan tersebut  dapat disimpulkan bahwa kinerja guru meningkat dalam menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai prestasi belajar, melaksanakan tindak lanjut penilaian prestasi belajar siswa. Untuk itu, peneliti menyarankan agar supervisi edukatif di sekolah-sekolah melaksanakan  supervisi  edukatif kolaboratif secara periodik.

Kata kunci : Kinerja,  supervisi, edukatif













BAB  I
PENDAHULUAN
A. Latar  Belakang
Seorang guru harus selalu meningkatkan kemampuan profesionalnya, pengetahuan, sikap dan keterampilannya secara terus-menerus sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi termasuk paradigma baru pendidikan. Menurut Dirjen  Pendidikan Dasar dan Menengah Departeman Pendidikan Nasional (2004:2)  seorang guru  harus memenuhi tiga standar kompetensi, di antaranya: (1) Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran dan  Wawasan Kependidikan, (2) Kompetensi Akademik/Vokasional sesuai materi pembelajaran, (3) Pengembangan Profesi. Ketiga  kompetensi tersebut bertujuan agar guru bermutu, menjadikan pembelajaran bermutu juga, yang akhirnya meningkatkan  mutu pendidikan Indonesia.
Untuk mencapai tiga kompetensi tersebut, sekolah harus melaksanakan  pembinaan   terhadap  guru   baik   melalui   workshop, PKG, dan diskusi dan supervisi edukatif. Hal itu harus dilakukan secara periodik agar kinerja dan wawasan guru  bertambah sebab berdasarkan diskusi yang  dilakukan guru di   SDN 19 Lembah Melintang, rendahnya kinerja dan wawasan guru diakibatkan (1) rendahnya  kesadaran guru untuk  belajar, (2) kurangnya kesempatan guru mengikuti pelatihan, baik secara regional maupun nasional, (3)  kurang  efektifnya  PKG, (4) supervisi  pendidikan yang bertujuan memperbaiki proses pembelajaran  cenderung menitikberatkan pada  aspek administrasi.
Untuk memperbaiki kinerja dan wawasan guru dalam pembelajaran di   SDN 19 Lembah Melintang,  sekolah melaksanakan penelitian tindakan yang berkaitan dengan  permasalahan di atas. Karena keterbatasan peneliti, maka penelitian ini  hanya divokuskan pada  supervisi edukatif saja sehingga judul penelitian tindakan tersebut adalah ”Peningkatan Kinerja Guru dalam Pembelajaran di Kelas Melalui Supervisi Edukatif Kolaboratif secara Periodik di SDN 19 Lembah Melintang”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah  secara umum dalam penelitian tindakan ini adalah:  Apakah dengan supervisi edukatif kolaboratif secara periodik di SDN 19 Lembah Melintang, kinerja guru dalam pembelajaran di kelas dapat ditingkatkan? 
C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari pelaksanaan kegiatan penelitian tindakan sekolah adalah :
a. Ingin  mendeskripsikan langkah-langkah supervisi edukatif kolaboratif secara periodik dalam melaksanakan pembelajaran 
b. Ingin  mendeskripsikan langkah-langkah supervisi edukatif kolaboratif secara periodik dalam menilai prestasi belajar 
c. Ingin  mendeskripsikan langkah-langkah supervisi edukatif kolaboratif secara periodik dalam melaksanakan tindak lanjut penilaian prestasi belajar siswa. 
d. Ingin  mendeskripsikan langkah-langkah supervisi edukatif kolaboratif secara periodik  dalam menyusun  rencana pembelajaran.
D. Manfaat Penelitian 

Penelitian tindakan sekolah ini, dilakukan dengan harapan memberikan manfaat bagi guru, kepala sekolah dan dinas terkait, yaitu : 
a. Manfaat bagi siswa: mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik sehingga  dapat meningkatkan hasil belajarnya.
b. Manfaat bagi guru: meningkatkan wawasan guru sehingga  termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya.
c. Manfaat bagi sekolah: Menciptakan pembelajaran yang aktif, efektif, kreatif dan menyenangkan sehingga  berdampak pada peningkatan mutu pendidikan.
E. Kompetensi Guru
Kompetensi merupakan  spesifikasi  dari kemampuan, keterampilan dan sikap yang dimiliki  seseorang  serta penerapannya  di dalam pekerjaan, sesuai dengan standar kinerja  yang dibutuhkan oleh lapangan (Dirjen  Dikdasmen, 2004:4).  Berdasarkan pendapat tersebut seorang yang bekerja sebagai guru, yang pekerjaan itu menurut Undang-Undang Guru tahun 2006 merupakan pekerjaan profesional maka guru harus memenuhi standar-standar minimal yang dibutuhkan oleh   Depdiknas. 
Komponen-komponen stantar kompetensi guru antara lain: (1) Komponen Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran dan Wawasan  Kependidikan, (2) Komponen  Kompetensi  Akademik/Vokasional sesuai materi pembelajaran, (3) Pengembangan  profesi. Selain ketiga komponen tersebut, seorang guru  harus memiliki sikap dan kepribadian yang positif, di mana sikap dan kepribadian tersebut senantiasa melekat pada setiap komponen yang menunjang profesi guru.
Seorang guru yang profesional akan kelihatan sikap dan kinerjanya dalam kehidupan sehari-hari. Semua  hasil kerjanya  harus dapat diukur oleh indikator. Oleh sebab itu, Dirjen   Dikdasmen (2004:8) merumuskan indikator   kompetensi, yang  masing-masing komponen tersebut, di antaranya adalah:
1. Komponen Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran
Berdasarkan indikator yang telah ditetapkan oleh  Dirjen  Dikmenum tersebut maka seorang guru harus mampu membuat Persiapan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang  pada dasarnya sama dengan indikator di atas. Guru tidak akan mampu membuat RPP tersebut jika  guru tidak banyak belajar tentang materi, metode, strategi, media, dan penilaian pembelajaran. Oleh sebab itu, guru harus banyak membaca atau belajar.
a. Kompetensi melaksanakan pembelajaran, dengan indikator:
1) Membuka pelajaran dengan metode yang sesuai
2) Menyajikan  materi pelajaran secara otomatis
3) Menerapkan metode dan prosedur pembelajaran yang telah ditentukan
4) Mengatur kegiatan siswa di kelas
5) Menggunakan media pembelajaran/peralatan praktikum (dan bahan) yang telah ditentukan
6) Menggunakan sumber belajar yang telah dipilih (berupa buku, modul, program komputer dan sejenisnya)
7) Memotivasi siswa dengan berbagai cara yang positif
8) Melakukan interaksi dengan siswa  menggunakan bahasa yang komunikatif
9) Memberikan pertanyaan dan umpan balik, untuk mengetahui dan memperkuat penerimaan siswa dalam proses belajar
10) Menyimpulkan  pembelajaran
11) Menggunakan waktu secara efektif dan efisien
b. Kompetensi menilai prestasi belajar, dengan indikator:
1) Menyusun soal/perangkat penilaian sesuai dengan indikator/kriteria unjuk kerja yang telah ditentukan
2) Melaksanakan penilaian
3) Memeriksa  jawaban/memberikan skor tes hasil belajar  berdasarkan  indikator/kriteria unjuk kerja yang telah ditentukan
4) Mengolah hasil penilaian
5) Menganalisis hasil penilaian (berdasarkan tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas dan reabilitas)
6) Menyimpulkan hasil penilaian secara jelas dan logis (misalnya: interpretasi kecenderungan hasil penilaian, tingkat pencapaian siswa, dll.)
7) Menyusun laporan hasil penilaian
8) Memperbaiki  soal/perangkat penilaian
Berdasarkan indikator  kompetensi penilaian, guru harus mampu menyusun kisi-kisi, butir soal, pedoman penilaian, melaksanakan, mengolah nilai, melaporkan nilai, dan analisis soal tersebut.
c. Melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar peserta didik, dengan indikator:
1) Mengidentifikasi  kebutuhan tindak lanjut hasil penilaian
2) Menyusun  program tindak lanjut hasil penilaian
3) Melaksanakan tindak lanjut
4) Mengevaluasi hasil tindak lanjut
5) Menganalisis hasil evaluasi program tindak lanjut penilaian
Dengan adanya indikator-indikator  yang berkaitan dengan  kompetensi pengelolaan belajar di atas, guru, kepala sekolah, pengawas akan dapat menilai sejauh mana  kompetensi seorang guru dalam mengelola pembelajaran
2. Kinerja Guru 
Peran guru yang dimaksud adalah berkaitan dengan peran guru dalam proses pembelajaran. Guru merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam pendidikan pada umumnya, karena guru memegang peranan dalam proses pembelajaran, dimana proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan. Guru merupakan perencana, pelaksana sekaligus sebagai evaluator pembelajaran di kelas ( Gunawan dalam Ondi Saondi, 2005:3 ) 
Dalam hubungannya dengan menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis dan dialogis Ondi Saondi dan Aris Suherman ( 2010: 54 ) menyatakan bahwa dalam pendekatan pembelajaran guru dituntut untuk memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1. 	Merencanakan pembelajaran sesuai dengan kewajaran perkembangan mental siswa. 
2. 	Membentuk group belajar yang saling tergantung. 
3. 	Menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri yang memiliki tiga karakteristik yaitu kesadaran berpikir, penggunaan strategi dan motivasi berkelanjutan 
4. 	Mempertimbangkan keberagaman siswa didalam kelas. 
5. 	Memperhatikan multi intelegensi siswa 15 
6.	Menggunakan teknik-teknik bertanya yang meningkatkan pembelajaran siswa, perkembangan pemecahan masalah dan ketrampilan tingkat tinggi. 
7. 	Menerapkan penilaian autentik yaitu mengevaluasi penerapan pengetahuan dan berfikir komplek dari pada hanya sekedar hafalan informasi faktual. 
3. Supervisi Edukatif
Supervisi merupakan salah satu  tugas kepala sekolah  yang bertujuan untuk membantu memperbaiki dan meningkatkan pengelolaan dari aspek yang disupervisi dan orang yang melakukan supervisi.  Aspek yang disupervisi bisa berupa administrasi, dan edukatif, sedangkan orang yang melakukan supervisi  adalah pengawas, kepala sekolah, instruktur mata pelajaran. Adapun orang yang disupervisi bisa kepala sekolah, guru mata pelajaran, guru pembimbing, tenaga edukatif yang lain, tenaga administrasi, dan siswa.
F. Kerangka Berpikir 
Adapun penelitian ini dalam rangka memperbaiki kinerja dan wawasan guru dalam menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai prestasi belajar, melaksanakan tindak lanjut penilaian prestasi belajar siswa. Berdasarkan kajian teori di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dijelaskan dalam bagan sebagai berikut :
Rendahnya kinerja guru  SDN 19 Lembah Melintang


Pelaksanaan supervisi akademik 


Siklus I


Siklus II


Kinerja guru  SDN 19 Lembah Melintang meningkat 



                                       Gambar 1. Kerangka Berpikir 
A. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah ”Kinerja guru dalam pembelajaran di kelas akan meningkat jika supervisi edukatif dilaksanakan dengan sistematis dan proaktif.”
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BAB II
METODE PENELITIAN
A. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 19 Lembah Melintang Kecamatan Lembah Melintang, Kabupaten Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019. Waktu penelitian akan dilaksanakan dari bulan Juli 2018 sampai dengan bulan Oktober 2018 dengan kisaran waktu pelaksanaan sebanyak 12 minggu. Pelaksanaan penelitian ini tepatmya pada semester 1 tahun pelajaran 2018/2019. Adapun objek penelitian ini adalah guru kelas SDN 19 Lembah Melintang yang berjumlah 12 orang guru, sebagai berikut. 
	No
	Nama guru
	Mengajar di 

	1
	AFRINAWATI, S.Pd. 
	I-A

	2
	JULI YUMARNI, S.Pd.
	I-B

	3
	APRIADI, S.Pd. 
	II-A

	4
	DEVI EFRIYANTI 
	II-B

	5
	REMA JUNIDA, S.Pd. 
	III-A

	6
	OSKAR DIAN ADHA, S.Pd. 
	III-B

	7
	FITRIYENNI, S.Pd. 
	IV-A

	8
	RESA SOPIANI, S.Pd. 
	IV-B

	9
	AMRINA, S.Pd. 
	V-A

	10
	NURJANNAH, A.Ma,Pd. 
	V-B

	11
	RUSDAN, S.Pd. 
	VI-A

	12
	AGUSDI, S.Pd. 
	VI-B


B. Metode dan Rancangan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan sekolah dengan empat langkah pokok, yaitu : perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi.  Penjelasan tentang keempat langkah tersebut dalam bentuk diagram sebagai berikut 
Pelaksanaan
Refleksi
Perencanaan
Pelaksanaan
Pengamatan   
Dan Evaluasi
Refleksi
Perencanaan
SIKLUS I
SIKLUS II
?
Pengamatan dan Evaluasi
















Gambar 3.1. Langkah-langkah PTS 
C. Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdiri atas  empat kegiatan pokok yakni pengumpulan data awal, data hasil analisis setiap akhir siklus, serta tanggapan lain dari guru terhadap pelaksanaan supervisi edukatif model kolaboratif.
D. Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif.  Analisis kualitatif digunakan untuk  menjelaskan perubahan perilaku guru dalam pembelajaran dan perilaku Peneliti dalam melaksanakan supervisi guru. Adapun analisis kuantitatif  digunakan untuk  mengetahui keberhasilan guru dan siswa berdasarkan standar kompetensi guru yang telah ditetapkan oleh Depdiknas sebagai berikut.
a. Nilai  81 – 100	=  amat baik (A) berhasil
b. Nilai 76 – 80  	=  baik (B) berhasil
c. Nilai 55 – 75  	=  cukup (C) belum berhasil
d. Nilai 0 – 54 	=  kurang (D) belum berhasil 
E. Prosedur Penelitian
Karena penelitian ini  merupakan penelitian tindakan maka  pelaksanakan  ini dilaksanakan secara siklus. Pelaksanaannya selama dua siklus. Siklus-siklus itu merupakan rangkaian yang saling berkelanjutan, maksudnya siklus kedua merupakan kelanjutan dari siklus pertama. Setiap siklusnya  selalu ada persiapan tindakan, pelaksanaan tindakan, pemantauan dan evaluasi, dan refleksi. Gambaran penelitan tindakan  itu sebagai berikut. 
1. Gambaran Pelaksanaan Siklus I
a. Persiapan Tindakan
Siklus pertama dilaksanakan selama 2 bulan yaitu bulan Juli sampai Agustus tahun pelajaran 2018/2019 dengan  kegiatan sebagai berikut.
1) Pengumpulan data awal diambil dari  daftar keadaan guru untuk mengetahui pendidikan  terakhir, pelatihan yang pernah diikuti guru, serta lamanya guru bertugas. Data awal kerja guru dan efektivitas  pembelajaran  dilihat dari hasil supervisi  kunjungan kelas masing-masing guru sebelum dilaksanakan penelitian
2) Mengadakan pertemuan guru-guru sebagai mitra penelitian membahas langkah-langkah pemecahan masalah pembelajaran dari aspek guru, dan Peneliti.
3) Merumuskan langkah-langkah tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus  pertama  
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanakan tindakan ini dilakukan oleh  peneliti dan Peneliti selama kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan tindakan sebagai berikut.
1) Mengadakan penelitian guru selama membuat program pembelajaran melalui workshop sekolah.
2) Melaksanakan supervisi edukatif selama pembelajaran secara periodik dengan  sistem kolaboratif.
c. Pemantauan dan Evaluasi
Pada prinsipnya pemantauan  dilaksanakan selama  penelitian berlangsung, dengan sasaran utama untuk melihat peningkatan kemampuan guru  serta efektivitas pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru serta tindakan-tindakan Peneliti dalam mensupervisi guru tersebut.
Adapun instrumen  yang digunakan untuk memantau tindakan  guru dalam pembelajaran dan sepervesor dalam  mensupervisi berupa:
1) Profesional, guru yang memiliki komitmen tinggi dan kemampuan berpikir tinggi
2) Analitis, guru yang memiliki kemampuan berpikir  tinggi, tetapi komitmennya rendah.
3) Tidak terfokus atau bingung,  guru yang memiliki komitmen tinggi, tetapi kemampuan berpikirnya rendah
4) Gagal, guru memiliki komitmen rendah dan kemampuan berpikurnya juga rendah
5) Tindakan Peneliti sebelum pelaksanaan supervisi
6) Tindakan Peneliti selama pelaksanaan supervisi
7) Tindakan Peneliti setelah pelaksanaan supervisi
8) Aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas 
d. Refleksi
Refleksi  merupakan kegiatan  yang meliputi analisis, sintesis, memaknai, menerangkan, dan akhirnya menyimpulkan semua informasi yang diperoleh  pada saat  persiapan dan tindakan. Hasil refleksi dimanfaatkan untuk perbaikan pada siklus berikutnya. Peneliti (Kepala Sekolah) dan Guru pada tahap ini  mendiskusikan pelaksanaan proses  tindakan yang dilakukan berdasarkan hasil pengamatan selama  guru menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,  menilai prestasi belajar, melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar siswa dan Peneliti melakukan tindakan. Hal yang didiskusikan meliputi: (a)  kesesuaian pembelajaran dengan perencanaan, (b)  materi yang digunakan pembelajaran, (c) evaluasi pembelajaran, (d)  kesesuaian tindakan guru dengan format supervisi, (e) tindak lanjut Peneliti dan guru.
2. Gambaran Siklus II
Siklus II dilaksanakan selama 2 bulan, yakni September sampai Oktober 2018 tahun pelajaran 2018/2019 dan merupakan  kelanjutan  serta perbaikan siklus I. Kegiatan siklus kedua didasarkan pada hasil siklus pertama dengan rangkaian: (a) Persiapan Tindakan, (b) Pelaksanaan Tindakan, (c) Pemantauan dan Evaluasi, (d)  Refleksi. 
F. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan yang dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini  ialah apabila persentasi rata–rata keberhasilan dari keseluruhan guru kelas meningkat. Sedangkan tolak ukur nilai keberhasilan dari seorang guru sebesar  > 75. Aspek-aspek kinerja guru yang ditujukan sebagai indikator keberhasilan, diantaranya : kinerja guru dalam  menyusun rencana pembelajaran, kinerja guru dalam  melaksanakan pembelajaran, kinerja guru dalam menilai prestasi belajar siswa, kinerja guru dalam melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar siswa. Dengan meningkatnya kinerja guru maka dapat berakibat terjadinya pembelajaran  efektif yang mampu  memotivasi  belajar siswa dengan meningkatnya hasil belajar terutama nilai ujian semester.
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BAB III
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A. Hasil dan Temuan Siklus I
Berdasarkan pemantauan selama persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut penelitian tindakan ini diperoleh berbagai  data baik dari guru yang sedang melaksanakan proses belajar mengajar, siswa yang belajar, Peneliti yang sedang melaksanakan supervisisnya. 
1. Pelaksanakan Tindak Lanjut Hasil Penilaian Siklus I
Kegiatan ini dilaksanakan oleh guru pada bagian terakhir setelah melaksanakan penilaian dengan tujuan menganalisis program penilaian dan perbaikan hasil penilaian. Adapun instrumen yang digunakan untuk menjaring data berupa indikator yang dibuat oleh depdiknas (2004:12) yaitu:
a. Mengidentifikasi kebutuhan tindak lanjut hasil penilaian
b. Menyusun program tindak lanjut hasil penilaian
c. Melaksanakan tindak lanjut
d. Mengevaluasi hasil tindak lanjut hasil penilaian
e. Menganalisis hasil evaluasi program tindak lanjut hasil penilaian
2. Tindakan Peneliti Siklus I
Tindakan Peneliti pada pelaksanaan supervisi siklus pertama sebagai berikut. (1) Peneliti memeberikan indikator yang  harus dicapai pada saat persiapan, pelaksanaan, dan penilaian seminggu sebelum pelaksanaan supervisi, (2) Peneliti menyuruh guru mengisi format penilaian serta membuat perencanaan kembali kegiatan berikut yang akan disupervisi
3. Refleksi Siklus I
a. Refleksi Pelaksanaan Supervisi Siklus I
Hasil refleksi pada bagian pelaksanaan supervisi dan setelah diadakan diskusi dengan guru kelas sebagai berikut. 
(1) 	Membuka pelajaran dengan metode yang sesuai. Guru  rata-rata sudah  mampu membuka pelajaran dengan metode yang tepat. Guru yang dianggap mampu membuka pelajaran dengan tepat sebanyak 5 orang atau  dengan persentasi  83%. Berdasarkan persentasi di atas, guru perlu mempertahankan  cara tersebut. Adapun satu guru yang belum sesuai  perlu diajak diskusi bersama dengan peneliti.
(2) 	Menyajikan  materi pelajaran. Dalam menyajikan materi pelajaran, guru rata-rata sudah baik dan berdasarkan pengamatan ada 4 guru yang dikategorikan baik. Jika hal itu dipersentasi maka sudah mencapai  66,4%. Guru-guru dalam menyajikan  materi perlu ada persiapan  karena  sebagian guru masih kurang menguasai materi yang diberikan akibatnya murid sulit memahaminya.
(3) 	Menerapkan metode dan prosedur pembelajaran yang telah ditentukan berjumlah 4 guru dengan persentasi  66,4%. Guru dalam menggunakan metode masih terfokus pada metode tradisional secara otomasis pelaksanaannya guru seakan-akan mentransfer ilmunya.  Sebagai perbaikan guru-guru yang masih belum paham dalam menggunakan metode pembelajaran yang modern  diwajibkan membaca buku-buku yang berkaitan metode pembelajaran modern, terutama buku CTL, dan diberi contoh pembelajaran modern
(4) 	Mengatur kegiatan siswa di kelas berjumlah 5 Guru dengan persentasi  83%. Berdasarkan data tersebut guru sudah banyak yang mampu mengelola kelas. Guru yang belum berhasil mengelola kelas dengan baik diajak diskusi pada pasca supervisi. 
(5) 	Menggunakan media pembelajaran/ peralatan praktikum (dan bahan) yang telah ditentukan berjumlah 4 guru dengan persentasi  66,4%. Guru masih jarang menggunakan alat-alat yang bisa menguatkan pembelajaran. Hal itu, dikarenakan bulum paham pembelajaran CTL. 
(6) 	Menggunakan sumber belajar yang telah dipilih (berupa buku, modul, program komputer dan sejenisnya) berjumlah 4 Guru dengan persentasi  64,4%. Untuk itu guru masih perlu dibimbing oleh peneliti.
(7) 	Memotivasi siswa dengan berbagai cara yang positif,  berjumlah 5 Guru dengan persentasi  83%. Guru sudah banyak yang memotivasi siswa, yang  jarang memberi motivasi pada siswa rata-rata guru  senior. Hal ini terjadi karena masih terpengaruh pada pendidikan lama. Guru seperti itu perlu diajak diskusi tentang keunggulan memberi motivasi kepada siswa.
(8) 	Melakukan interaksi dengan siswa  menggunakan bahasa yang komunikatif berjumlah 5 Guru dengan persentasi  83%. Ada  satu guru yang masih menggunakan bahasa yang sulit dipahami siswa. Hal itu terjadi pada guru yunior.  
(9) 	Memberikan pertanyaan dan umpan balik, untuk mengetahui penerimaan siswa dalam proses belajar berjumlah 4 guru dengan persentasi  66,4%. Guru masih jarang memberi umpan balik pada  siswa. Rata-rata hanya mengerjakan soal-soal di LKS sampai waktunya habis. Untuk mengatasi hal tersebut, guru disuruh merencanakan penyajian materi dengan memperhatikan waktu yang digunakan.  
(10) Menyimpulkan  pembelajaran berjumlah 4 Guru dengan persentasi  66,4%. Guru masih banyak yang belum menyimpulkan pembelajaran. Hal ini terjadi karena waktunya habis digunakan mengerjakan LKS saja. Untuk itu perlu disesuaikan soal-soal yang dikerjakan dalam LKS itu. 
(11) Menggunakan waktu secara efektif dan efisien berjumlah 4 guru dengan persentasi  66,4%. Guru kurang efektif  dalam menggunakan waktu pembelajaran jika dikaitkan dengan  langkah-langkah yang ada dalam indikator tersebut karena waktunya hanya tersita pada mengerjakan LKS saja. Untuk itu, perlu direncanakan dengan baik
b. Refleksi Penilaian Supervisi Siklus I
Hasil refleksi pada bagian penilaian supervisi dan setelah diadakan diskusi dengan guru sebagai berikut. 
(1) Menyusun soal/perangkat penilaian sesuai dengan indikator/kriteria unjuk kerja yang telah ditentukan berjumlah 5 Guru dengan persentasi  83%. Masih ada satu guru yang belum mampu menyusun soal penilaian karena masih tidak sesuai dengan indikatornya. Berdasarkan pengamatan/analisis ternyata guru tersebut belum paham betul pada kata kerja yang ada dalam indikator tersebut. Oleh sebab itu, guru itu masih perlu belajar bersama tentang indikator tersebut. 
(2) Melaksanakan penilaian berjumlah 5 Guru dengan persentasi  83%. Masih ada guru yang membiarkan siswanya membuka buka dalam ulangan tersebut. Hal seperti ini akan merugikan anak. Bahkan penilaian itu tidak bisa digunakan untuk mengukur kemampuan siswa. Guru seperti ini perlu diberi bimbingan secara khusus tentang pentingnya penilaian. 
(3)	Memeriksa  jawaban/ memberikan skor tes hasil belajar  berdasarkan  indikator/kriteria unjuk kerja yang telah ditentukan berjumlah 4 Guru dengan persentasi  66,4%. Guru yang belum mampu  memberikan skor ialah guru yang belum pernah mengikuti pelatihan. Skor dianggap sama dengan bobot. Untuk mengatasi seperti itu, guru-guru tersebut diikutkan MGMP kabupaten atau diberi bimbingan secara khusus.
(4) Menilai hasil belajar siswa berjumlah 6 Guru dengan persentasi 100%. Karena semua guru sudah mampu pada indikator ini dipertahankan.
(5) Mengolah hasil penilaian berjumlah 4 guru dengan persentasi  66,4%. Guru yang belum mampu mengolah nilai sebagian besar sama dengan guru  yang tidak paham terhadap penyekoran pembobotan nilai. 
(6) Menganalisis hasil penilaian (berdasarkan tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas dan reabilitas) berjumlah 4 Guru dengan persentasi  66,4%. Guru yang tidak bisa menganalisis  soal rata-rata guru yang enggan menganalisis atau tidak mau menganalisis sehingga lupa cara menganalisis. Untuk mengatasi hal itu, guru tersebut diajak diskusi atau diajak mengikuti workshop di sekolah. 
(7) Menyimpulkan hasil penilaian secara jelas dan logis (misalnya: interpretasi kecenderungan hasil penilaian, tingkat pencapaian siswa, dll.) berjumlah 4 Guru dengan persentasi  66,4%. Karena tidak bisa menganalisis butir soal akibatnya guru tersebut tidak bisa menyimpulkan penilaian secara logis dan jelas. Untuk mengatasi hal itu, guru tersebut diajak diskusi atau diajak mengikuti workshop di sekolah. 
(8) Menyusun laporan hasil penilaian berjumlah 6 Guru dengan persentasi  100%. Karena semua guru sudah mampu pada indikator ini dipertahankan.
(9)  Memperbaiki  soal/perangkat penilaian berjumlah 6 Guru dengan persentasi  100%. Karena semua guru sudah mampu pada indikator ini dipertahankan.
4. Hasil Pelaksanaan Siklus I
Tabel 2
Hasil Melaksanakan Pembelajaran  Tindakan Siklus I
	No
	Indikator
	Jum-lah Guru
	JML Guru Berhasil (Skor >  75
	% Keber-hasilan

	1
	Membuka pelajaran dengan metode yang tepat
	6
	5
	83

	2
	Menyajikan materi pelajaran secara sistematis
	6
	4
	66,4

	3
	Menerapkan metode dan prosedur pembelajaran yang telah ditentukan
	6
	4
	66,4

	4
	Mengatur kegiatan siswa di kelas
	6
	5
	83

	5
	Menentukan media pembelajaran
	6
	4
	66,4

	6
	Menggunakan sumber belajar 
	6
	4
	66,4

	7
	Memotivasi siswa dengan berbagai cara yang positif
	6
	5
	83

	8
	Melakukan interaksi dengan siswa menggunakan bahasa yang komunikatif
	6
	5
	83

	9
	Memberikan pertanyaan dan umpan balik
	6
	4
	66,4

	10
	Menyimpulkan pembelajaran
	6
	4
	66,4

	11
	Menggunakan waktu secara efektif 
	6
	4
	66,4

	
	Rata - Rata Keberhasilan
	72,44 %



Tabel 3
Hasil Menilai Prestasi Belajar Siklus I
	No.
	Indikator
	Jumlah Guru
	JML Guru Berhasil (Skor >  75 
	% Keber-hasilan

	1
	Menyusun soal/perangkat penilaian
	6
	5
	83

	2
	Melaksanakan penilaian
	6
	5
	83

	3
	Memeriksa jawaban/memberi skor
	6
	4
	66,4

	4
	Menilai hasil belajar
	6
	6
	100

	5
	Mengolah hasil belajar
	6
	4
	66,4

	6
	Menganalisis hasil belajar
	6
	4
	66,4

	7
	Menyimpulkan hasil belajar 
	6
	4
	66,4

	8
	Menyusun laporan hasil belajar
	6
	6
	100

	9
	Memperbaiki soal/perangkat penilaian
	6
	6
	100

	
	Rata - Rata Keberhasilan
	81,3 %



Tabel 4
Hasil Melaksanakan Tindak Lanjut Hasil Penilaian Siklus I
	No.
	Indikator
	Jumlah Guru
	JML Guru Berhasil (Skor >  75
	% Keber-hasilan

	1
	Mengidentifikasi kebutuhan tindak lanjut hasil penilaian
	6
	4
	66,4

	2
	Menyusun program tindak lanjut
	6
	5
	83

	3
	Melaksanakan tindak lanjut
	6
	3
	49,8

	4
	Mengevaluasi hasil tindak lanjut hasil penilaian
	6
	3
	49,8

	5
	Menganalisis hasil evaluasi program tindak lanjut hasil penilaian
	6
	3
	49,8

	
	Rata-rata Keberhasilan
	59,76 %
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B. Hasil dan Temuan Siklus II
Siklus II dilaksanakan berdasarkan temuan siklus I. Bagian yang sudah baik dipertahankan, sedangkan bagian yang  persentasi keberhasilannya kecil diperbaiki pada siklus II ini. Berdasarkan refleksi dan  pelaksanaan tindak lanjut siklus I, maka gambaran  hasil dan temuan yang perlu ditindaklanjuti sebagai berikut.
1. Pelaksanaan Supervisi Siklus II
Instrumen penelitian pada siklus II tetap menggunakan instrumen yang dibuat oleh pemerintah. Menurut Dirjen (2004:8) instrumen tersebut berisi indikator sebagai berikut.
a. Membuka pelajaran dengan metode yang sesuai
b. Menyajikan  materi pelajaran secara otomatis
c. Menerapkan metode dan prosedur pembelajaran yang telah ditentukan
d. Mengatur kegiatan siswa di kelas
e. Menggunakan media pembelajaran/peralatan praktikum (dan bahan) yang telah ditentukan
f. Menggunakan sumber belajar yang telah dipilih (berupa buku, modul, program komputer dan sejenisnya)
g. Memotivasi siswa dengan berbagai cara yang positif
h. Melakukan interaksi dengan siswa  menggunakan bahasa yang komunikatif
i. Memberikan pertanyaan dan umpan balik, untuk mengetahui dan memperkuan penerimaan siswa dalam proses belajar
j. Menyimpulkan  pembelajaran
k. Menggunakan waktu secara efektif dan efisien
2. Penilaian Supervisi Siklus II
Pada siklus II instrumen yang digunakan berdasarkan Dirjen (2004:11) yaitu:
a. Menyusun soal/perangkan penilaian sesuai dengan indikator/kriteria unjuk kerja yang telah ditentukan
b. Melaksanakan penilaian
c. Memeriksa  jawaban/memberikan skor tes hasil belajar  berdasarkan  indikator/kriteria unjuk kerja yang telah ditentukan
d. Mengolah hasil penilaian
e. Menganalisis hasil penilaian (berdasarkan tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas dan reabilitas)
f. Menyimpulkan hasil penilaian secara jelas dan logis (misalnya: interpretasi kecenderungan hasil penilaian, tingkat pencapaian siswa, dll.)
g. Menyusun laporan hasil penilaian
h. Memperbaiki  soal/perangkat penilaian
3. Refleksi Siklus II
a. Refleksi Pelaksanaan Supervisi Siklus II
Hasil refleksi pada bagian pelaksanaan supervisi dan setelah diadakan diskusi dengan guru sebagai berikut. 
(1) 	Membuka pelajaran dengan metode yang sesuai. Guru  rata-rata sudah  mampu membuka pelajaran dengan metode yang tepat. Guru yang dianggap mampu membuka pekajaran dengan tepat sebanyak 6 orang atau  dengan persentasi  100%. Berdasarkan persentasi di atas, guru perlu mempertahankan  cara tersebut. 
(2) 	Menyajikan  materi pelajaran. Dalam menyajikan materi pelajaran, guru rata-rata sudah baik dan berdasarkan pengamatan ada 5 Guru yang dikategorikan baik. Jika hal itu dipersentasi maka sudah mencapai  83%. Pada siklus II ini guru banyak yang sudah mampu menyajikan materi dengan urutan yang tepat. Untuk itu, model penguasaan materi dalam supervisi edukatif kolaboratif perlu dipertahankan.
(3) 	Menerapkan metode dan prosedur pembelajaran yang telah ditentukan berjumlah 5 Guru dengan persentasi  83%. Guru dalam menggunakan metode pembelajaran sudah mengarah ke model CTL.
(4) 	Mengatur kegiatan siswa di kelas berjumlah 6 Guru dengan persentasi  100%. Berdasarkan data tersebut guru sudah mampu mengelola kelas. Kepala sekolah harus terus memotivasi guru-guru tersebut. 
(5) 	Menggunakan media pembelajaran/peralatan praktikum (dan bahan) yang telah ditentukan berjumlah 5 Guru dengan persentasi  83%. Guru banyak yang menggunakan alat-alat yang bisa menguatkan pembelajaran. 
(6) 	Menggunakan sumber belajar yang telah dipilih (berupa buku, modul, program komputer dan sejenisnya) berjumlah 6 Guru dengan persentasi  100%. Pada bagian ini guru sudah tidak masalah lagi. Tetapi, kepala sekolah harus terus memotivasi guru-guru tersebut. 
(7) 	Memotivasi siswa dengan berbagai cara yang positif,  berjumlah 6 Guru dengan persentasi  100%. Guru sudah banyak yang memotivasi siswa. Kegiatan seperti ini perlu dipertahankan
(8) 	Melakukan interaksi dengan siswa  menggunakan bahasa yang komunikatif berjumlah 6 Guru dengan persentasi  100%. Kegiatan seperti ini perlu dipertahankan
(9) 	Memberikan pertanyaan dan umpan balik, untuk mengetahui dan memperkuan penerimaan siswa dalam proses belajar berjumlah 5 Guru dengan persentasi  83%.  Guru yang memberikan pertanyaan-pertanyaan sebagai umpan balik ternyata sudah banyak. Hal ini dikarenakan ada kerja sama antara guru yang disupervisi dengan Penelitinya.
(10) Menyimpulkan  pembelajaran berjumlah 6 Guru dengan persentasi  100%. Setelah siklus I dilaksanakan, kemudian  guru dan Peneliti  berdiskusi tentang cara menyimpulkan pembelajaran ternyata membawa hasil yang memuaskan. Ternyata semua guru sudah mempu menyimpulkan pembelajaran. 
(11) Menggunakan waktu secara efektif dan efisien berjumlah 6 Guru dengan persentasi  100%. Pada siklus II  ternyata sudah semua guru dapat memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien. Cara seperti ini perlu dipertahankan.
b. Refleksi Penilaian  Supervisi Siklus II
Hasil refleksi pada bagian penilaian supervisi dan setelah diadakan diskusi dengan guru sebagai berikut. 
(1) 	Menyusun soal/perangkat penilaian sesuai dengan indikator/kriteria unjuk kerja yang telah ditentukan berjumlah 5 Guru dengan persentasi  83%. Masih ada satu guru yang belum mampu menyusun soal penilaian karena masih tidak sesuai dengan indikatornya. Berdasarkan pengamatan/analisis ternyata guru tersebut pada pertemuan dengan Peneliti tidak masuk karena sakit. Karena demikian, guru yang belum berhasil perlu belajar sendiri dengan guru yang sudah mampu. 
(2) 	Melaksanakan penilaian berjumlah 5 Guru dengan persentasi  83%. Hampir semua guru sudah melaksanakan penilaian sesuai dengan aturan. Siswa tidak boleh membuka, bertanya kepada siswa lain. Hal seperti ini perlu dilakukan karena peneilaian itu untuk mengukur anak yang  sudah mampu atau yang belum mampu. 
(3) 	Memeriksa  jawaban/memberikan skor tes hasil belajar  berdasarkan  indikator/kriteria unjuk kerja yang telah ditentukan berjumlah 5 Guru dengan persentasi  83%. Guru sudah mampu  memberikan skor soal. Cara seperti yang sudah dilakukan perlu dipertahankan.
(4) 	Menilai hasil belajar siswa berjumlah 6 Guru dengan persentasi 100%. Karena semua guru sudah mampu pada indikator ini dipertahankan.	
(5)     Mengolah hasil penilaian berjumlah 6 Guru dengan persentasi  100%. Guru sudah mampu mengolah nilai mulai dari penskoran pembobotan sampai pada memberi nilai siswa. 
(6) 	Menganalisis hasil penilaian (berdasarkan tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas dan reabilitas) berjumlah 5 Guru dengan persentasi  83%. Guru yang tidak bisa  menganalisis  soal berjumlah 1 orang dan guru yang enggan menganalisis atau tidak mau menganalisis sehingga lupa cara menganalisis. Untuk menghadapi seperti itu, sekolah perlu mengadakan diskusi dengan guru yang belum mampu tersebut dengan mendatangkan nara sumber. 
(7) 	Menyimpulkan hasil penilaian secara jelas dan logis (misalnya: interpretasi kecenderungan hasil penilaian, tingkat pencapaian siswa, dll.) berjumlah 5 Guru dengan persentasi  83%
(8) 	Menyusun laporan hasil penilaian berjumlah 6 Guru dengan persentasi  100%. Pada bagian ini perlu dipertahankan karena 100 persen berhasil dalam pembelajaran.
(9) 	Memperbaiki  soal/perangkat penilaian berjumlah 6 Guru dengan persentasi  100%. Semua guru pada siklus II ini sudah bisa memperbaiki soal yang kurang valid. Makanya guru tetap mempertahankan cara memperbaiki soal tersebut. 
4. Hasil Pelaksanaan Siklus II
Hasil siklus pertama dapat dilihat pada tabel berikut ini
Tabel 6
Hasil Melaksanakan Pembelajaran  Tindakan Siklus II
	No.
	Indikator
	Jumlah Guru
	JML Guru Berhasil (Skor >  75)
	% Keber-hasilan

	1
	Membuka pelajaran dengan metode yang tepat
	
6
	6
	100

	2
	Menyajikan materi pelajaran secara sistematis
	
6
	5
	83

	3
	Menerapkan metode dan prosedur pembelajaran yang telah ditentukan
	
6
	5
	83

	4
	Mengatur kegiatan siswa di kelas
	6
	6
	100

	5
	Menentukan media pembelajaran
	6
	5
	83

	6
	Menggunakan sumber belajar 
	6
	6
	100

	7
	Memotivasi siswa dengan berbagai cara yang positif
	6
	6
	100

	8
	Melakukan interaksi dengan siswa menggunakan bahasa yang komunikatif
	6
	6
	100

	9
	Memberikan pertanyaan dan umpan balik
	6
	5
	83

	10
	Menyimpulkan pembelajaran
	6
	6
	100

	11
	Menggunakan waktu secara efektif 
	6
	6
	100

	
	Rata - Rata Keberhasilan
	93,81 %


Tabel 7
Hasil Menilai Prestasi Belajar Siklus II
	No.
	Indikator
	Jumlah Guru
	JML Guru Berhasil (Skor >  75)
	% Keber-hasilan

	1
	Menyusun soal/perangkat penilaian
	6
	5
	83

	2
	Melaksanakan penilaian
	6
	5
	83

	3
	Memeriksa jawaban/memberi skor
	6
	5
	83

	4
	Menilai hasil belajar
	6
	6
	100

	5
	Mengolah hasil belajar
	6
	6
	100

	6
	Menganalisis hasil belajar
	6
	5
	83

	7
	Menyimpulkan hasil belajar 
	6
	5
	83

	8
	Menyusun laporan hasil belajar
	6
	6
	100

	9
	Memperbaiki soal/perangkat penilaian
	6
	6
	100

	
	Rata - Rata Keberhasilan
	90.56 %


Tabel 8
Hasil Melaksanakan Tindak Lanjut Hasil Penilaian Siklus II
	No.
	Indikator
	Jumlah Guru
	JML Guru Berhasil (Skor >  75)
	% Keber-hasilan

	1
	Mengidentifikasi kebutuhan tindak lanjut hasil penilaian
	6
	5
	83

	2
	Menyusun program tindak lanjut
	6
	5
	83

	3
	Melaksanakan tindak lanjut
	6
	5
	83

	4
	Mengevaluasi hasil tindak lanjut hasil penilaian
	6
	5
	83

	5
	Menganalisis hasil evaluasi program tindak lanjut hasil penilaian
	6
	5
	83

	
	Rata-rata Keberhasilan
	83 %
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5. Hasil Tindakan Penelitian Siklus II
Berdasarkan deskripsi  dan refleksi di atas, peneliti, guru dan Peneliti menghentikan penelitian tindakan ini karena hasil yang diperoleh setelah tindakan, baik yang dilakukan oleh peneliti maupun guru sudah memuaskan. Tindakan-tindakan guru yang dapat meningkatkan hasil supervisi guru sebagai berikut.
C.  Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan didasarkan pada teori-teori yang sudah ada, baik berdasarkan pada referensi mapun dari ucapan ahli di bidang penelitian ini.
Adapun pembahasan hasil penelitian ini sebagai berikut.
Temuan pertama, kinerja guru  meningkat dalam membuat perencanaan pembelajaran. Hal ini terjadi karena adanya kerja sama antara guru kelas yang satu dengan lainnya serta diberi pengarahan oleh peneliti. Temuan kedua, kinerja guru meningkat dalam melaksanakan pembelajaran. Dalam penelitian tindakan ini ternyata dari 6 guru hampir semuanya mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik. Hal ini terbukti dari hasil supervisi. Temuan  ketiga, kinerja guru meningkat dalam menilai prestasi belajar siswa. Pada penelitian tindakan yang dilakukan di SDN 19 Lembah Melintang ini ternyata pelaksanaan supervisi edukatif kolaboratif secara periodik memberikan dampak positif terhadap guru dalam menyusun soal/perangkat penilaian, melaksanakan, memeriksa, menilai, mengolah, menganalisis, menyimpulkan, menyusun laporan dan memperbaiki soal. Sebelum diadakan supervisi edukatif secara kolaboratif, guru banyak yang mengalami kesulitan dalam  melaksankan penilaian.
Temuan keempat, Kinerja guru meningkat dalam  melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar peserta didik. Temuan kelima, Kinerja guru meningkat dalam menyusun program pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai prestasi belajar, dan  melaksanakan tindak lanjut hasil prestasi belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kinerja guru meningkat dalam menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai prestasi belajar, melaksanakan tindak lanjut penilaian prestasi belajar siswa. Melalui supervisi edukatif kolaboratif secara periodik dinyatakan dapat meningkatkan kinerja guru-guru di SDN 19 Lembah Melintang. 

BAB IV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru meningkat  setelah dilakukan tindakan yang berupa supervisi edukatif kolaboratif secara periodik dari siklus I ke siklus II. Peningkatan tersebut meliputi peningkatan dalam menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai prestasi belajar, melaksanakan tindak lanjut penilaian prestasi belajar siswa  Berdasarkan hasil  supervisi edukatif siklus I dan siklus II  kinerja guru meningkat, yakni siklus I Kinerja guru  dalam menyusun rencana pembelajaran siklus I mencapai  71,98 % sedangkan siklus II 92,44 %. Kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran siklus I mencapai 75,49 % sedangkan siklus II mencapai 93,81  %. Kinerja guru dalam menilai prestasi belajar siklus I mencapai 81,3 % sedangkan siklus II  90,56 %. Kinerja guru dalam melaksanakan tindak lanjut penilaian prestasi belajar siswa pada siklus I mencapai 54 % sedangkan siklus II 59,76 %. Dengan demikian tindakan siklus II rata-rata sudah di atas 83 %.
B. Saran	
Telah terbukti bahwa dengan supervise edukatif kolaboratif secara periodik dapat meningkatkan  kinerja guru. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut.
1.	Bagi Guru
a. Peningkatan kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran perlu dilakukan secara terus menerus agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar. 
2. 	Kepala Sekolah 
a. Sikap konsisten dari kepala sekolah dalam menegakkan aturan, kesesuaian perkataan dengan perilaku dapat menumbuhkan sikap disiplin, kejujuran, kerjasama, komitmen pada tugas, hal-hal tersebut merupakan aspek penting dari kinerja guru. 
b. Pemanfaatan waktu untuk supervise edukatif kolaboratif secara periodik terhadap guru-guru di sekolahnya oleh pengawas sekolah agar digunakan sebaik-baiknya oleh kepala sekolah sebagai bahan acuan untuk tindak lanjutnya di kemudian hari.
3.	Pengawas Sekolah 
a. Pengawas   sekolah   sebaiknya   menjalin   hubungan  yang  baik sebagai patner kerja bukan sebagai atasan dan bawahan (pengawas sekolah sahabat guru).
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